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KESIMPliLA~ DAl\ SARA'I 

V.1. Kesimputan 
Oan penel!tian yang melibatkan 1& sampcl di Klinik [lmu Redah Mulut 
Fakultas Kedoktcran Gig! Universitas Alflangga yang dilaksanakan pada bulan 
Januari 2002 sampai dcngan bulan Februari 2002 didapatkan bahwa dert1;lat 
kerusakan tulang pcnyangga pacta bagian distal molar kedua rahang bawan akibat 
odontektomi molar ketiga rahang bawah dengan mdcks kesulltan sedang termasuk 
dalam kategori rendah seSUkH dengan knteria penHam yang dibuat 
Dapat disirnpulkan pula banwa teknik pengambilan Jaringan tulang pacta 
saat odontektomi molar ke:tiga rahang hawah yang dilakuh.an ~)kh Karya Siswa 
Program Pcndidikan Dokter Gigi Spesialis bidang lImu Bedah Mulut Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dlanggap cukup baik dengan 
pertimbangan bahwa deraJat kerusakan tulang penyanggu setelah odontektomi 
molar ketiga rahang bawah tcrmasuk dalam kategml rendah, 
V.2. Saran 
Untuk mengumngi tcrjadinya komplikasi odontektomi dlharapkan operator 
memperhatikan dengan cermat pengambilan jaringan tulang sehingga trauma yang 
ditimbulkan dapa! mInimal. 
Pada waktu melakukan odontektomi hendaknya seorang operator dapat 
merencanakan tdmik operasi dengall tepa! dan alat yang sesuai. 
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